
Kurikulum Pelatihan Pemanduan
Wisata Snorkeling
Panduan Standar Kompetensi untuk Layanan Pemanduan yang Aman, Profesional, dan Berkelanjutan.



Tujuan Pelatihan

Peserta mampu memberikan layanan
pemanduan wisata snorkeling yang 
aman, nyaman, dan berkelanjutan
sesuai dengan standar keselamatan
dan norma yang berlaku.

Persyaratan Peserta Alokasi Waktu Total

149 JP

Est. Jam Pelajaran (@ 45 menit)
Terdiri dari 48 JP Teori & 101 JP 
Praktik.

Berusia minimal 18 tahun.

Mampu berenang dasar.

Sehat jasmani dan rohani (surat
bebas penyakit berisiko).

Profil Program Pelatihan



Struktur Kurikulum Pelatihan

Unit kompetensi yang terbagi ke dalam 5 kelompok kompetensi utama berdasarkan standar SKKNI.



Praktik Lapangan (101 JP)

Fokus pada penguasaan keterampilan teknis di air, 
simulasi penyelamatan, dan penanganan alat.

Teori & Konsep (48 JP)

Pemahaman K3, komunikasi, analisis risiko, regulasi, 
dan perencanaan pemanduan.

Distribusi Jam Pelajaran (JP)

70% 30%



No Kode Unit Judul Unit Kompetensi Teori Praktek Total

KELOMPOK A : KOMPETENSI UMUM & KOMUNIKASI

1 R.93PWS01.001.1 Bekerja Sama dengan Mitra Kerja 2 4 6

2 R.93PWS01.012.1 Bekerja dalam Lingkungan Sosial yang Berbeda 2 3 5

KELOMPOK B : PERENCANAAN & PERSIAPAN

3 R.93PWS01.002.1 Menganalisis Profil Wisatawan Snorkeling 2 4 6

4 R.93PWS01.003.1 Mempersiapkan Dokumen Aktivitas Wisata Snorkeling 2 3 5

5 R.93PWS01.004.1 Menyusun Rencana Pemanduan Wisata Snorkeling 3 5 8

6 R.93PWS01.005.2 Mengidentifikasi Lokasi Snorkeling sesuai dengan Klasifikasinya 3 5 8

7 R.93PWS01.006.1 Membuat Perencanaan Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

Pemanduan Wisata Snorkeling

4 4 8

8 R.93PWS01.007.2 Melakukan Persiapan Peralatan dan Perlengkapan Wisata 

Snorkeling

2 6 8

Unit Kompetensi (Kelompok A & B)



No Kode Unit Judul Unit Kompetensi Teori Praktek Total

KELOMPOK C : PELAKSANAAN & OPERASIONAL

9 R.93PWS01.008.2 Melakukan Taklimat Aktivitas Wisata Snorkeling 2 6 8

10 R.93PWS01.009.2 Melakukan Orientasi Snorkeling 2 6 8

11 R.93PWS01.010.2 Menerapkan Keterampilan Dasar Snorkeling 3 12 15

12 R.93PWS01.011.1 Membuat Foto dan/atau Video Aktivitas Pemanduan Wisata 

Snorkeling

2 4 6

KELOMPOK D : PENANGANAN KONFLIK & KEDARURATAN

13 R.93PWS01.013.1 Menerima Keluhan Wisatawan Snorkeling 2 4 6

14 R.93PWS01.014.1 Mengatasi Konflik pada Saat Wisata Snorkeling 2 4 6

15 R.93PWS01.015.1 Melakukan Tindakan Pertolongan Pertama pada Kedaruratan 

Pemanduan Wisata Snorkeling

4 12 16

Unit Kompetensi (Kelompok C & D)



No Kode Unit Judul Unit Kompetensi Teori Praktek Total

KELOMPOK E : PASCA PEMANDUAN & EVALUASI

16 R.93PWS01.016.1 Melakukan Perawatan Peralatan dan Perlengkapan Pasca Aktivitas 

Pemanduan Wisata Snorkeling

2 6 8

17 R.93PWS01.017.1 Menyimpan Peralatan dan Perlengkapan Kerja Pasca Aktivitas 

Pemanduan Wisata Snorkeling

2 4 6

18 R.93PWS01.018.2 Mendokumentasikan Laporan Aktivitas Pemanduan Wisata 

Snorkeling

2 4 6

Unit Kompetensi (Kelompok E)



Komunikasi Efektif: Koordinasi mitra kerja (agen/biro) & penanganan
keberagaman latar belakang budaya.

Analisis Profil Wisatawan: Evaluasi jumlah, riwayat medis, 
pengalaman renang, dan permintaan khusus.

Dokumen & Perizinan: Kelengkapan dokumen perjalanan, tiket
masuk, dan SIMAKSI kawasan pelestarian.

Rencana Trip & Titik Lokasi: Pengenalan medan (perairan terbuka vs 
tertutup, arus, ombak, & pasang surut).

Modul 1: Persiapan & Perencanaan



Penerapan K3: Identifikasi potensi bahaya fisika, biota 
laut beracun/berbahaya, serta perubahan cuaca
mendadak.

Inspeksi Kelaikan Alat: Pemeriksaan fisik masker, 
snorkel, fins, dan vest (pelampung) sebelum 
digunakan.

Peralatan Keselamatan Tambahan: Kesiapan P3K, 
tabung O2 medis murni, pelampung bertali, dan 
komunikasi darurat.

Modul 2: Keselamatan (K3) & Alat



Modul 3: Operasional

Safety Briefing: Penjelasan alat, hand signal, & norma 
lingkungan (Green Fins).

Rasio Pandu Ideal: Standar 1:12 berdasarkan ISO 
13289 untuk pengawasan optimal.

Skill Dasar Water Entry: Mask/snorkel clearing, 
equalization, floating, & kayuhan fins.

Dokumentasi Air: Fotografi/videografi bawah air 
tanpa mengganggu keselamatan.



Penanganan Medis

Pertolongan Pertama pada Kasus
Tenggelam (Drowning), 
Hipotermia, Serangan Jantung, 
dan Sengatan Biota Laut 
Beracun.

Bantuan Napas & RJP

Praktik Resusitasi Jantung Paru 
(RJP/CPR) serta prosedur 
evakuasi darurat dari laut 
menuju darat/fasilitas medis.

Layanan Keluhan

Manajemen keluhan wisatawan, 
komplain fasilitas, serta teknik 
mediasi konflik antar peseta atau 
mitra operasional.

Modul 4: Konflik & Tanggap Darurat



Perawatan & Penyimpanan Alat Pelaporan & Evaluasi

Pembilasan air tawar bersih & disinfeksi alat
mulut (mouthpiece).

Perbaikan minor (penggantian strap 
kacamata/fins yang aus).

Penyimpanan terorganisir di gudang yang aman
dan kering.

Penyusunan laporan operasional harian / trip.

Evaluasi umpan balik (feedback) dari wisatawan.

Pengarsipan dokumen dan evaluasi insiden 
keselamatan.

Modul 5: Pasca Kegiatan & Pelaporan



Metode Pelatihan

Metode Evaluasi / Asesmen

Teori Kelas (30%): Ceramah interaktif, studi kasus, & 
diskusi kelompok.

Praktik Simulasi (70%): Dry-run darat, kolam
renang/perairan tertutup, & perairan terbuka.

Ujian Tertulis & Lisan (Konsep & K3).

Observasi Langsung (Briefing, RJP, & Snorkeling).

Verifikasi Portofolio (Laporan & Trip Plan).

Metode Pelatihan & Evaluasi



Terima Kasih

Standar SKKNI No. 87 Tahun 2024 Sektor Pariwisata & Bahari
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